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Peninggalan tradisi megalitik tersebar hampir di seluruh wilayah Indonesia, yaitu antaralain di daera.h Nias,
Batak, Sumatera Barat, Jawa, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan, Sulawesi, dan
Irian Jaya. Peninggal an-peninggalan megalitik ditemukan dalam berbagai bentuk dan variasi yang sesuai
dengan lingkungan setempat. Hasil karya pendukung tradisi megalitik memperlihatkan berbagai bentuk
seperti yang dipergunakan untuk tempat (wadah) pemujaan, antaralain yaitu menhir, area megalitik,
dolmen, bangunan berundak, dan tahta batu. Sedangkan bentuk-bentuk tempat (wadah) penguburan seperti
kalamba, peti kubur batu, sarkofagus, dan waruga.

Peninggalan megalitik baik yang berasal dari masa prasejarah maupun megalitik yang masih berlanjut
mempunyai ciri-ciri khas yang berbeda, namun perbedaan ciri-ciri peninggalan megalitik tidak berarti
menunjukkan perikehidupan dan alas pikiran yang berbeda. Peninggalan-peninggalan tradisi megalitik pada
umumnya berorientasi pada kultus nenek moyang (ancestor-worship). Hal itu ditandai dengan adanya
pemujaan terhadap arwah nenek moyang yang dianggap hidup terus di dunia arwah (Sukendar
1981/1987:79--63).

Peninggalan megalitik di Sulawes Tengah berbeda dengan peninggalan megalitik di Flores atau Timor, atau
di Lampung. Peninggalan tradisi megalitik di Lampung berbentuk dolmen dan kadang-kadang ditemukan
berbentuk menhir. Di daerah Sulawesi Tengah temuan yang menonjol berbentuk kubur batu yang disebut
kalamba. Bersamaan dengan kubur-kubur batu kalamba ditemukan pula area-area menhir, yang biasanya
berbentuk silindrik dan pada bagian atasnya terdapat pahatan bergambar muka manusia dengan anggota
badan yang digambarkan sangat sederhana dalam bentuk go'resan-goresan atau pahatan. Penemuan
monumen megalitik di daerah Wonosari (Gunung Kidul) berupa kubur peti batu, yang biasanya ditemukan
bersama-sama dengan area menhir atau menhir. Peninggalan megalitik di dataran tinggi Pasemah memiliki
bentuk khas berupa area megalitik bercorak dinamis. Selain area megalitik ditemukan pula bangunan
berundak, lesung batu, lumpang batu, kubur peti batu, palung batu, dolmen, menhir polos dan berukir, dan
kubur bilik batu. Tinggihari yang terletak di daerah perbukitan merupakan salah satu situs yang terdapat di
daerah Pasemah. Peninggalan yang berada di Tinggihari cukup beraneka ragam antara lain berbentuk area
megalitik (manusia dan binatang), menhir berukir dan poles, batu berlubang, lumpang batu, batu datar, dan
batu pipisan.
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